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ABSTRAK

IDENTIFIKASI Toxoplasma gondii PADA FESES KUCING LIAR DAN
FESES KUCING PELIHARAAN

Oleh : Sulistianingrum

Pendahuluan kucing yang pada umumnya hidup bebas dan makan daging
mentah, akan berpotensi terinfeksi ketika makan makanan yang mengandung
tropozoit. Pada manusia penyakit ini sering menginfeksi wanita maupun ibu hamil
namun pria juga dapat terinfeksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan mengetahui Toxoplasma gondii. Metode populasi yang
diambil dalam penelitian ini adalah feses kucing liar dan feses kucing peliharaan
yang terdapat di Desa Poko Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengetahui Toxoplasma gondii.
Teknik sampling yang digunakan yaitu quota sampling. Desain penelitian yang
digunakan adalah deskriftif, pengumpulan data dengan cara observasi
laboratorium menggunakan metode pengapungan sentrifugasi, data diolah dengan
tahapan coding dan tabulating.

Hasil penelitian pada feses kucing liar dan feses kucing peliharaan di Desa Poko
Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo dengan masing-masing 5 sampel feses
kucing liar dan 5 sampel feses kucing peliharaan. Sampel feses kucing liar
didapatkan hasil positif 2 pada kode sampel L1 dan L4 (40 %) dengan bentuk
takizoit dan ookista. Sampel feses kucing peliharaan didapatkan hasil tidak
ditemukan Toxoplasma gondii pada semua sampel. Kesimpulan penelitian ini
ditemukan Toxoplasma gondii pada feses kucing liar dan tidak di temukan
Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaan. Bagi penduduk Desa Poko
Kecamtan Jambon Kabupaten Ponorogo perlu memperhatikan faktor lingkungan
juga faktor kebersihan. Harus mencuci tangan dengan sabun setelah memegang
kucing.

Kata kunci : Feses kucing, Toxoplasma gondii
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ABSTRACT

IDENTIFICATION OF Toxoplasma gondii IN STRAY CAT FECES AND PET CAT
FECES

By: Sulistianingrum

Introduction Cats, which generally live freely and eat raw meat, will potentially become
infected when they eat food containing trophozoites. In humans, this disease often infects
women and pregnant women, but men can also be infected. Purpose of this study was to
identify and determine Toxoplasma gondii. Method the sampling technique used is quota
sampling. The research design used is descriptive, data collection is by laboratory
observation using the centrifugation flotation method, data is processed by coding and
tabulating stages.

Results of the study on wild cat feces and pet cat feces in Poko Village, Jambon District,
Ponorogo Regency with 5 samples of wild cat feces and 5 samples of pet cat feces. Wild
cat feces samples obtained positive results 2 in sample codes L1 and L4 (40%) in the
form of tachyzoites and oocysts. Pet cat feces samples showed no Toxoplasma gondii
was found in all samples. Conclusion of this study is that Toxoplasma gondii was found
in the feces of wild cats and not found Toxoplasma gondii in the feces of domesticated
cats. For residents of Poko Village, Jambon District, Ponorogo Regency, it is necessary
to pay attention to environmental factors as well as hygiene factors. Must wash hands
with soap after handling cat.

Keywords: cat feces, Toxoplasma gondii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Adanya toxsoplasma pada manusia bisa menyebabkan penyakit
toksoplasmosis yang disebut juga penyakit zoonis yang disebabkan oleh
Toxoplasma gondii (Avin, 2018). Diperkirakan hampir setiap individu hewan
khususnya kucing dapat terinfeksi parasit, salah satunya adalah Toxoplasma
gondii. Kucing akan mengeluarkan ookista toxoplasma melalui fesesnya dan
dapat bertahan ditanah sehingga dapat menjadi sumber penularan bagi kucing
lain, hewan lainya dan manusia (Rahman & Nur, 2021). Pada manusia
penyakit ini sering menginfeksi wanita maupun ibu hamil namun pria juga
dapat terinfeksi. Infeksi toksoplasmosis jika terjadi secara kongenital dapat
menyebabkan bayi mengalami perkapuran, korioretritis, ganguan psikologis,
mikrosefalus, hidrosefalus, kejang-kejang serta pada anak setelah lahir akan
menyebabkan gangguan mental (Zakaria & Ardiansyah, 2020).

World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa sepertiga
bahkan setengah dari penduduk dunia (x 2 miliar) menderita toksoplasmosis.
Tingkat seropositif toksoplasmosis ada disetiap negara berkisar mulai kurang
dari 10% hingga lebih dari 90% (Rahman & Nur, 2021). Negara Indonesia
sekitar 2-51% penduduknya mengalami infeksi toksoplasmosis yang terbagi
dibeberapa daerah yaitu 58% di Sulawesi Utara, 16% di Palu, 27% di
Sulawesi Tengah, 31% di Kalimantan Selatan, 3% di Kalimantan Barat, 9%
di Sumatera Utara, 2% di Boyolali, 51% di Jawa Barat, 9% di Surabaya, 10-

12% di Jakarta (Marthalia & Sulistyorini, 2020). Penelitian yang dilakukan



Rizal Zakaria (2020) sampel feses kucing liar didapatkan hasil positif
Toxoplasma gondii sebanyak 7 sampel dari 24 sampel. Pada sampel feses
kucing peliharaan yang diteliti olen Wina Septiani Sihombing (2018)
didapatkan hasil positif Toxoplasma gondii sebanyak 2 sampel dari 29
sampel.

Agar kucing terhindar dari infeksi Toxoplasma gondii yaitu tidak
memberikan daging mentah atau kurang masak pada hewan peliharaan,
memeriksakan kesehatan kucing minimal 1 bulan sekali pada dokter,
membersihkan kandang mengunakan antiseptic setiap hari, dan hanya
memberikan makan biskuit khusus kucing (Nurnaningsih, 2017). Sumber
yang paling potensial sebagai infeksi utama Toxoplasma gondii yaitu hewan
kucing dan anjing (Avin, 2018). Kedekatan manusia dengan kucing menjadi
salah satu terjadinya penyebab penularan penyakit yang diderita kucing
maupun sebaliknya (Zakaria & Ardiansyah, 2020). Secara umum hal ini
disebabkan karena hewan ini hidup bebas dan makan daging mentah yang
mengandung tropozoit (Avin, 2018).

Pencegahan dan pengendalian toksoplasmosis, maka perlu
diperhatikan antara lain faktor kebersihan, faktor lingkungan, penjamu
perantara, insekta. Pencegahan terutama ditujukan pada wanita hamil dan
anak-anak, yaitu dengan menghindari mengkonsumsi makanan yang mentah
dan daging kurang masak, memakai sarung tangan bila berkebun, mengurangi
kontak dengan hewan peliharaan (kucing atau anjing), harus mencuci tangan

dengan sabun setelah memegang kucing. Jangan memberikan daging mentah



atau kurang masak pada peliharaan, membersihkan kandang 1 hari sekali,
memandikannya 2 hari sekali (Nurnaningsih, 2017).
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat Toxoplasma gondii pada feses kucing liar dan feses
kucing peliharaan ?
2. Bagaimanakah Toxoplasma gondii pada feses kucing liar dan feses kucing
peliharaan ?
1.3 Tujuan
1. Untuk mengidentifikasi Toxoplasma gondii pada feses kucing liar dan
feses kucing peliharaan
2. Untuk mengetahui Toxoplasma gondii pada feses kucing liar dan feses
kucing peliharaan
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat dijadikan sebagai pendukung dan sumber informasi untuk
mengembangkan pengetahuan dan penelitian tentang identifikasi
Toxoplasma gondii pada feses kucing liar dan feses kucing peliharaan
2. Manfaat Praktis
Masyarakat dapat melakukan pencegahan secara dini akan adanya
dampak dari toksoplasmosis serta memberikan pemahaman terhadap

pentingnya kesehatan terutama pada pemeliharaan kucing



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kucing

Kucing merupakan salah satu hewan yang digemari manusia karena
tingkah mengemaskannya, kepintaranya dan kemampuan menghibur. Kucing
mulanya berasal dari hewan liar yang berhasil dijinakkan, sehingga kerap
menjadi hewan peliharaan yang penurut (Aldania, 2021).

Kucing sebagai induk semang Toxoplasma mendapat tempat
kelainan patologis yang istimewa sebab hanya pada kucing inilah
Toxoplasma berkembang biak secara seksual didalam ususnya yang dikenal
dengan fase enteroepitelial dalam siklus hidupnya (Sihombing, 2018). Kucing
dibedakan menjadi kucing liar dan kucing peliharaan. Kucing liar pola hidup
dan lingkungannya sangat berbeda dibandingkan dengan kucing peliharaan
ras maupun kucing kampung yang dipelihara dengan baik (Zakaria &
Ardiansyah, 2020).

2.1.1 Klasifikasi Kucing
Kingdom : Animalia
Phylim : Chordata

Subphylum : Vertebrata

Class : Mamalia

Ordo : Carnivora

Famili : Felidae

Genus . Felis

Spesies : Felis catus domesticus (Aldania, 2021)



2.1.2 Penyakit Zoonosis Pada Kucing

Penyakit yang berasal dari hewan dapat ditularkan kemanusia
disebut penyakit zoonosis. Berbagai jenis penyakit yang diderita oleh
hewan, baik hewan mamalia, misalnya tikus, kucing, anjing, sapi, babi
dan unggas yang sakit, dapat di tularkan ke manusia (Sihombing, 2018).

Infeksi Toxoplasma gondii adalah zoonosis yang telah tersebar
di seluruh dunia. Kucing peliharaan dan golongan Felidae lainya adalah
inang definitif yang merupakan sumber penularan terpenting dari
parasit ini (Dwinata et al., 2018)

2.2 Toxoplasma gondii
2.2.1 Pengertian Toxoplasma gondii

Toxoplasma gondii merupakan parasit intraseluler yang hidup
didalam sel-sel hewan maupun manusia. Toxoplasma gondii mengalami
siklus ‘aseksual pada spesies verterbrata berdarah panas. Frekuensi
penyebaran Toxoplasma gondii tergantung pada kelembapan dan
temperatur yang dapat mempengaruhi ketahanan ookista di dalam
lapisannya (Insan et al., 2019). Toxoplasma gondii dapat menginfeksi
beberapa  hewan lain terutama hewan panas sebagai hospes
perantaranya, seperti hewan pengerat, unggas dan manusia. Infeksi
Toxoplasma gondii bersifat laten (tidak aktif) dan tidak menimbulkan
gejala (asimtomatis) pada hospes yang memiliki sistem imun yang kuat.
Infeksi parasit ini akan menimbulkan gejala saat sistem imun hospesnya

menurun. Parasit ini dapat menyerang berbagai organ dan jaringan,



seperti otot jantung, otot rangka, retina dan sistem saraf pusat yang
meliputi otak dan mendula spinalis (Harsyah, 2021).

2.2.2 Klasifikasi Toxoplasma gondii

Kingdom : Animalia

Sub kingdon : Protozoa
Filum : Apicomplexa
Kelas : Conoidasida
Sub kelas : Coccidiasina
Ordo : Eucoccidiorida
Sub ordo : Eimerioorina
Famili : Sarcocystidae
Genus : Toxoplasma
Spesies : Toxoplasma gondii
(Silvia, 2019)

2.2.3 Morfologi Toxoplasma gondii

Toxoplasma gondii adalah protozoa obligat intraseluler.
Toxoplasma gondii terdapat dalam tiga bentuk yaitu takizoit (bentuk
poriferatif), kista (berisi bradizoit) dan ookista (berisi sporozoit) (Silvia,
2019).

Pada bagian intraseluler, parasit ini berbentuk lonjong atau
bulat, sedangkan di ekstraseluler parasit ini berukuran 2 X 5 mikron
yang runcing disalah satu ujungnya, berbentuk seperti bulan sabit dan
tumpul diujung yang lain. Pada bagian ujung yang tumpul terdapat ini

parasit (Harsyah, 2021).



a. Takizoit

Bentuk takizoit (poriferatif)

Ciri-ciri antara lain :

1. Ukuran panjang 4-8 mikron, lebar 2-4 mikron dan mempunyai
selaput sel, satu inti terletak di tengah bulan sabit dan beberapa
organel lain seperti mitokondria dan badan golgi

2. Tidak mempunyai Kinetoplas dan sentrosom serta tidak
berpigmen. Bentuk ini terdapat di dalam tubuh hospes perantara
seperti burung dan mamalia termasuk manusia dan kucing
sebagai hospes definitif

3. Menyerupai bulan sabit dengan ujung yang runcing dan ujung
lain agak membulat

4. Takizoit dapat memasuki tiap sel yang berinti

5. Takizoit ditemukan pada infeksi akut dalam berbagai jaringan

tubuh (Silvia, 2019)

Gambar 2.1 Takizoit Toxoplasma gondii
(Harsyah, 2021)



b. Kista

Bentuk kista (berisi brandizoid)

Ciri-ciri antara lain :

1.

2.

Kista dibentuk dijaringan tubuh manusia

Kista tersebar diseluruh tubuh, namun paling sering ditemukan
pada otak, otot rangka, dan otot jantung

Di otak Kista berbentuk bulat dengan diameter 5-50 mikron

Di otot jantung dan otot rangka kista berbentuk memanjang

(Harsyah, 2021)

Gambar 2.2 Kista Toxoplasma gondii (Nurnaningsih, 2017)

c. Ookista

Bentuk ookista (berisi sporozoid)

Ciri-ciri antara lain :

1.

2.

Ookista berukuran 9-11 mikron X 11-14 mikron

Ookista terbentuk dalam lumen usus kucing melalui siklus
gamogenesis (reproduksi seksual)

Berisi 2 sporosis yang masing-masing akan berkembang dan

menghasilkan 4 sporosoit (Atirah , 2017)



Gambar 2.3 Ookista Toxoplasma gondii (Silvia, 2019)

2.2.1 Siklus Hidup

Siklus hidup Toxoplasma gondii diawali dari ookista yang
keluar dari inang definitif yaitu kucing melalui kotoran atau feses yang
kemudian akan tersebar dan bertahan selama 3 minggu di lingkungan.
Ookista yang tersebar di lingkungan nantinya bersporulasi selama 1-5
hari di lingkungan dan menjadi infektif. Bentuk ookista hanya dapat
ditemukan pada feses kucing. Burung, manusia dan inang intermediet
penularanya melalui air ataupun makanan yang terkontaminasi feses
kucing yang mengandung ookista. Ookista masuk ke inang intermediet
berubah menjadi takizoit didalam usus kemudian menyebar melalui
aliran darah dan akan berkembang menjadi bradizoit di jaringan saraf
dan otot. Apabila manusia atau kucing secara tidak sengaja memakan
hospes yang terinfeksi, maka parasit akan aktif di usus halus (Lubis,

2018).
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Gambar 2.4 Penularan Toxoplasma gondii (Atirah, 2017)

2.2.2 Epidemologi
Kasus toksoplasmosis pada hewan maupun pada manusia di
Indonesia cukup sulit diikuti secara tepat karena surveilen yang regular
tidak diprogramkan dengan terencana (Atigah, 2017). Infeksi karena
Toxoplasma gondii terutama di Indonesia cukup sering terjadi terutama
infeksi kogenital. Banyak bayi yang baru lahir di Indonesia mengalami
kecacatan kogenital dikarenakan infeksi Toxoplasma gondii. Parasit ini
tersebar luas dengan seroprevelensi 2-63% pada manusia, 35-73% pada
kucing, 75% pada anjing, 11-61% pada kambing. 11-36% pada babi,
dan kurang lebih 10% pada sapi (Kusumaningrat, 2018).
2.3 Bahaya Infeksi Toxoplasma gondii
1. Akan terjadi obertus atau lahir mati pada bayi yang masih dikandung
2. Akan terjadi kelainan seperti Ensefalomielitis, Korioretinitis, Hidrosefalus

dan Klasifikasi seebal pada bayi baru lahir



2.4

2.5
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3. Akan terjadi Hepatosplenomegali, Ikterus, Limfadenopati, Kelainan
sususnan saraf pusat dan lesi Mata
4. Akan terjadi rusaknya berbagai organ seperti Pneumonia pada paru, tidak
bisa mengandung dan keguguran pada orang dewasa (Nurnaningsih, 2017)
Cara Infeksi
1. Masuk melalui plasenta yang dipindahkan dari ibu yang menular kepada
bayi yang sedang dikandungnya
2. Tertelanya ookista Toxoplasma gondii yang berasal dari tinja kucing
bersama buah atau sayuran yang terkontaminasi
3. Makan daging mentah atau kurang matang yang mengandung ookista
Toxoplasma gondii
4. Melalui luka terbuka serta transpalantasi organ atau jaringan yang
terinfeksi Toxoplasma gondii (Marthalia & Sulistyorini, 2020)
Cara Diagnosa Laboratorium
Cara diagnosa laboratorium Toxoplasma gondii dapat dikerjakan
dengan 2 metode yaitu metode sediaan langsung dan metode konsentrasi
pengapungan sentrifugasi
2.5.1 Metode Sediaan Langsung
Metode sediaan langsung di dasarkan dengan prinsip dimana
sejumlah sampel diencerkan dengan menggunakan larutan pewarna,
aquades kemudian dibuat dengan sediaan dan dibaca dengan mikroskop
perbesaran 40X. Untuk memperjelas bentuk dari ookista, Kkista
Toxoplasma gondii yaitu dengan menggunakan pewarna atau larutan

pengenceran (Nurnaningsih, 2017).
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Metode sediaan langsung bisa dikerjakan dengan melakukan
pengenceran pada feses kucing dengan menambahkan aquades steril
kedalam beaker glass, kemudian mengambil feses kucing menggunakan
ose dan membuat sediaan diatas objek glass, ditutup dengan cover glass
kemudian diamati dengan mikroskop perbesaran 40X (Nurnaningsih,
2017).

2.5.2 Metode Konsentrasi Pengapungan Sentrifugasi

Metode konsentrasi di dasarkan pada prinsip pengerjaan
adanya perbedaan berat jenis antara larutan pengencer dan sampel.
Larutan pengencer memiliki berat jenis yang lebih besar sehingga
sampel akan terapung di atas mulut tabung reaksi (Nurnaningsih, 2017).

Timbang sampel feses masing-masing 2 gram di dalam
beaker glass. Ditambah aquades 8 ml lalu diaduk hingga homogen
kemudian dipindahkan dalam tabung sentrifus untuk disentrifugasi
dengan kecepatan 1200 rpm 3 menit. Supernatan dibuang kemudian
ditambahkan larutan garam (NaCl) jenuh sampai /s volume tabung
diaduk hingga homogen. Larutan disentrifus kembali lalu ditambahkan
cairan pengapung secara perlahan menggunakan pipet pasteur sampai
permukaan cairan cembung. Kemudian tunggu selama 1-2 menit supaya
ookista naik ke permukaan. Siapkan cover glass kemudian lalu
ditempelkan pada objek glass dan diamati menggunakan mikroskop

perbesaran 40X dan 100X (Zakaria & Ardiansyah, 2020).
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2.6 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Wang, et al. (2019) berjudul
Seroprevalence and risk factors of Toxoplasma gondii infection in domestic
raccoon dogs in four provinces in northern China menunjukan hasil bahwa
sebanyak 962 sampel serum dikumpulkan dari anjing rakun domestik di Jilin
(214), Liaoning (174), Heilongjiang (383) dan Habei (184) Cina Utara. 70
dari 962 serum sampel (7,28%) seropositif untuk Toxoplasma gondii. Sero
prevelensi infeksi Toxoplasma gondii pada anjing jantan dan anjing rakun
betina masing-masing 6,62% dan 7,79%. Dan prevelensi infeksi Toxoplasma
gondii pada orang dewasa 5,93% dan 10,45% pada remaja (Wang et al.,
2019).

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Gonzalez, et al. (2017)
berjudul Serological detection of Toxoplasma gondii in domestic dogs in the
western region of Cuba menunjukan hasil bahwa prevalensi keseluruhan
Toxoplasma gondii ditemukan pada anjing di negara bagian Barat. Frekuensi
dan absolutnya jumlah positif 64,7% Habana del leste, 77,77% Cotorro,

68,06% Boyeros, 78% San Jose de las Lajas (Gonzalez et al., 2017)



BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL

3.1. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan

bagian penelitian yang

menyajikan tentang teori atau konsep dalam bentuk kerangka penelitian

(Nurnaningsih, 2017). Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini

berdasarkan teori-teori yang ada, dapat digambarkan sebagaimana tertera

pada gambar 3.1

Metode langsung

Kucing
\
v v
Kucing Liar Kucing Peliharaan
\ |
v
Cara identifikasi
\
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Metode pengapungan sentrifugasi
v
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S4 S5

s3
P ﬁh P A

S2 S3 S4

S5

P
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Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Identifikasi Toxoplasma gondii pada
Feses Kucing Liar dan Feses Kucing Peliharaan

14

+




15

3.2. Penjelasan kerangka konsep

Kucing adalah hewan mamalia karnivora yang populer di dunia,
habitat kucing dominan di lingkungan masyarakat. Kucing dibedakan
menjadi dua yaitu kucing liar dan kucing peliharaan. Toxoplasma gondii bisa
menginfeksi kucing. Cara identifikasi untuk mengetahui ada tidaknya
Toxoplasma gondii pada feses kucing yaitu dengan menggunakan dua
metode, metode pengapungan sentrifugasi dan metode langsung. Pada
penelitian ini metode langsung tidak digunakan. Penelitian ini menggunakan
metode pengapungan sentrifugasi dengan menggungakan sampel feses kucing
liar sebanyak 5 sampel dan sampel feses kucing peliharaan sebanyak 5
sampel. Bila hasil pemeriksaan menggunakan -metode pengapungan
sentrifugasi dikatakan positif pada sampel feses kucing bila ditemukan
Toxoplasma gondii stadium takizoit, kista dan ookista. Hasil pemeriksaan
negative bila tidak ditemukan Toxoplasma gondii stadium takizoit, kista dan

ookista.



4.1

4.2

4.3

BAB 4
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
deskriptif. Penelitian deskriftif adalah suatu metode untuk mendeskriftifkan
atau memaparkan hasil penelitian (Pratama, 2020). Pada penelitian
identifikasi Toxoplasma gondii pada feses kucing liar dan feses kucing
peliharaan peneliti hanya ingin mengetahui Toxoplasma gondi pada kucing
liar dan kucing peliharaan.
Waktu dan Tempat Penelitian
4.2.1 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai dari penyusunan proposal sampai
dengan penyusunan hasil penelitian di bulan Maret hingga bulan Juli
2021.
4.2.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Parasitologi Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang, tempat
pengambilan sampel di Desa Poko Kecamatan Jambon Kabupaten
Ponorogo
Populasi penelitian, Sampel dan Sampling
4.3.1 Populasi
Populasi adalah seluruh feses kucing liar dan feses kucing
peliharaan. Keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti

(Umami, 2017). Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah feses
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kucing liar dan feses kucing peliharaan yang terdapat di Desa Poko
Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo.
4.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti
dan dianggap mewakili seluruh populasi (Umami, 2017). Pada
penelitian ini menggunakan sampel feses kucing liar dan feses kucing
peliharaan masing-masing 5 sampel.
4.3.3 Sampling
Sampling adalah proses menyelesaikan porsi dari populasi
yang dapat mewakili populasi yang ada (Nurnaningsih, 2017). Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Quota sampling yaitu
metode penetapan sampel dengan menentukan quota terlebih dahulu
pada masing-masing kelompok, sebelum quota masing-masing
kelompok terpenuhi maka penelitian belum dianggap selesai ( Siregar

2015).



4.4 Kerangka Kerja (Frame Work)

Identifikasi Masalah

Populasi
Seluruh sampel feses kucing peliharaan di Desa Poko Kecamatan
Jambon Kabupaten Ponorogo

Sampilng

Quota Sampling

A\ 4

Sampel

5 feses kucing liar dan 5 feses kucing peliharaan

Y

Desain Penelitian
Deskriptif

A 4

Pengumpulan Data

Instrumen penelitian dan Metode penelitian

Y

Pengolahan Data dan Analisa Data

Coding dan Tabulating

A 4

Hasil dan Pembahasaan

A\ 4

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4.1 Kerangka kerja Identifikasi Toxoplasma gondii Pada
Feses Kucing Liar dan Feses Kucing Peliharaan
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4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel

45.1 Variabel

19

Variabel adalah suatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau

ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh suatu penelitian tentang

sesuatu konsep atau penelitian tertentu (Nurnaningsih, 2017). Variabel

pada penelitian ini adalah Toxoplasma gondii pada feses kucing liar dan

feses kucing peliharaan.

4.5.2 Definisi Operasional Variabel

Tabel 4.1 Definisi Operasional Penelitian Identifikasi Toxoplasma gondii Pada

Feses Kucing Liar dan Feses Kucing Peliharaan

Variabel Definisi Parameter Alat ukur Kategori Skala
Operasional Data
Identifikasi Suatu Toxoplasma Observasi Positif Nominal
Toxoplasma kegiatan gondii laboratorium apabila
gondii pada | melakukan stadium dengan terdapat
feses kucing |  uji untuk takizoit, mikroskop | Toxoplasma
liar dan mengetahui Kista dan perbesaran gondii
feses kucing adanya ookista 40X dan stadium
peliharaan | Toxoplasma 100X takizoit,
gondii pada kista dan
feses kucing ookista
liar dan pada feses
feses kucing kucing
peliharaan
Negatif
apabila
tidak
terdapat
Toxoplasma
gondii
stadium
takizoit,
kista dan
ookista
pada feses

kucing




4.6 Pengumpulan data

4.2.1 Instrumen penelitian
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Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang akan

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya

lebih mudah dan hasilnya lebih baik (cermat, lengkap dan sistematis)

sehingga

lebih mudah diolah (Umami,

Instrumen yang

digunakan untuk data penunjang adalah yang digunakan untuk

pemeriksaan feses kucing liar dan feses kucing peliharaan sebagai

berikut :

a. Alat yang digunakan :

1.

2.

8.

9.

Mikroskop
Objek glass
Cover glass
Ose bulat
Pot plastik
Timbangan
Sentrifus
Beaker glass

Tabung sentrifus

10. Rak tabung

11. Pipet tetes

b. Bahan yang digunakan :

1.

2.

Sampel feses kucing

NaCl jenuh
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3. Aguades

Kertas label

4.2.2 Metode Pemeriksaan Pada Feses Kucing Liar dan Feses Kucing

Peliharaan

1. Pertama menyiapkan alat dan bahan yang digunakan kemudian,

2. Menimbang masing-masing feses sebanyak 2 gram denngan wadah
beaker glass setelah itu

3. Menuangkan aquades sebanyak 25 ml kedalam beaker glass yang
terisi feses kemudian,

4. Mengaduk feses dan aquades hingga homogen setelah itu

5. Memasukkan kedalam tabung sentrifus lalu disentrifus dengan
kecepatan 1200 rpm selama 3 menit kemudian,

6. Membuang supernatan dengan cara dituang setelah itu

7. Menambahkan larutan garam (NaCl) jenuh hingga %4 voleme
tabung kemudian diaduk hingga homogen, setelah itu

8. Memasukkan tabung kedalam sentrifus kemudian disentrifus
dengan kecepatan 1200 rpm selama 3 menit kemudian,

9. Mengeluarkan tabung secara hari-hati dan meletakkan tabung pada
rak tabung, setelah itu

10. Menambahakan larutal NaCl jenuh secara perlahan menggunakan
pipet tetes hingga permukaan cembung kemudian,

11. Menunggu selama 1-2 menit supaya Toxoplasma gondii stadium
takizoit, kista dan ookista naik ke permukaan

12. Mengambil cover glass kemudian ditempelkan pada objek glass
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13. Mengamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran 40X dan
100X
14. Mendokumentasikan hasil (Zakaria & Ardiansyah, 2020)
Hasil pemeriksaan dinyatakan positif jika ditemukan
Toxoplasma gondii stadium takizoit, kKista dan ookista pada sediaan
feses kucing liar dan feses kucing peliharaan dan dinyatakan negatif
bila tidak terdapat Toxoplasma gondii stadium takizoit, kista dan
ookista pada sediaan feses kucing liar dan feses kucing peliharaan
4.7 Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
4.7.1 Teknik Pengolahan Data
Setelah data dikumpulkan, maka dilakukan pengolahan
melalui tahapan coding dan tabulating.
1. Coding adalah kegiatan mengubah data menjadi kalimat atau huruf
menjadi data angka atau bilangan (Nurnaningsih, 2017) misal :
Data umum :

a. Sampel feses kucing liar

Sampel 1 Kode L1
Sampel 2 Kode L2
Sampel 3 Kode L3
Sampel 4 Kode L4
Sampel 5 Kode L5

b. Sampel feses kucing peliharaan
Sampel 1 Kode P1

Sampel 2 Kode P2
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Sampel 3 Kode P3
Sampel 4 Kode P4
Sampel 5 Kode P5

Data khusus :
Positif Kode P
Negatif Kode N
2. Tabulating adalah membuat tabel data sesuai dengan tujuan
penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti (Umami, 2017). Dalam
penelitian ini data disajikan dalam bentuk tabel sesuai dengan jenis
variabel yang diolah yang menggambarkan hasil pemeriksaan
Toxoplasma gondii.
4.7.2 Analisis Data
Analisa data adalah kegiatan pengolahan data setelah data
digolongkan sesuai dengan ada tidaknya Toxoplasma gondii kemudian
dari penggolongan tersebut dilakukan analisa data secara deskriptif
untuk membuktikan adanya Toxoplasma gondii yang didapatkan dari
pemeriksaan (Umami, 2017). Analisa data dalam pemeriksaan ini
dinyatakan dalam presesntase. Sebuah hasil diolah langsung dihitung

dengan menggunakan rumus berikut :
P =x100%
P = presentase
f = jumlah sampel yang positif

n = jumlah sampel yang diteliti
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Setelah diketahui hasil presentasi dari perhitungan, kemudian

dimasukkan dengan criteria sebagai berikut :

100% : seluruhnya

76-99% : hampir seluruhnya

51-75% : sebagian besar dari responden
50% : setengah responden

26-49% : hampir dari setengahnya

0% : tidak ada satu pun dari responden (Pratama, 2020)



5.1

5.2

BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Lokasi Penelitian

Lokasi pengambilan sampel di Dusun Krajan Desa Poko
Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo, banyak warga desa yang
memelihara kucing. Kucing jenis ras maupun gulur murni dan kucing dengan
keturunan campuran seperti kucing liar atau kucing kampung. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Parasitologi STIKes ICMe Jombang pada tanggal
3 Juni 2021.
Data Hasil Penelitian

Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium
STIKes ICMe Jombang pada tanggal 3 Juni 2021. Dari penelitian sampel
feses kucing liar sebanyak 5 sampel dan feses kucing peliharaan sebanyak 5
sampel yang diperiksa dengan metode pengapungan sentrifugasi maka

presentasinya sebagai berikut :

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi identifikasi Toxoplasma gondii pada feses

kucing liar
Sampel Positif Negatif Keterangan
L1 N Ditemukan ookista
L2 v Tidak ditemukan
L3 N Tidak ditemukan
L4 N Ditemukan Kista
L5 N Tidak ditemukan
Presentase keberadaan Toxoplasma gondii | 40% ditemukan Toxoplasma gondii

25
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Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa hampir dari setengahnya (40 %) feses
kucing liar positif Toxoplasma gondii

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi identifikasi Toxoplasma gondii pada feses
kucing peliharaan

Sampel Positif Negatif Keterangan

P1 N Tidak ditemukan

P2 v Tidak ditemukan

P3 N Tidak ditemukan

P4 N Tidak ditemukan

P5 \ Tidak ditemukan

Presentase keberadaan Toxoplasma gondii | Tidak ditemukan Toxoplasma gondii

Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa tidak ada satupun (0 %) feses kucing
peliharaan positif Toxoplasma gondii

5.3 Pembahasaan

Berdasarkan hasil penelitian pada feses kucing liar dan feses
kucing peliharaan di Desa Poko Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo
dengan masing-masing 5 sampel feses kucing liar dan 5 sampel feses kucing
peliharaan. Pada tabel 5.1 sampel feses kucing liar didapatkan hasil positif 2
pada kode sampel L1 dan L4 (40 %) dengan bentuk kista dan ookista.

Berdasarkan pada tabel 5.1 sampel feses kucing liar didapatkan
hasil positif 2 pada kode sampel L1 dan L4 (40%). Sampel yang positif
Toxoplasma gondii yaitu sampel feses kucing liar kemungkinan disebakan
kucing liar hidup bebas dan suka makan makanan sisa ditempat sampah
ataupun daging tidak dimasak. Kucing liar juga suka berburu tikus dan
memakanya. Apabila kucing memakan tikus yang terinfeksi maka parasit

akan tumbuh diusus halus. Menurut Rizal Zakaria (2020) tempat pembuangan
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sampah dan sanitasi yang kurang baik menjadi tempat hidup bagi tikus yang
berpotensi untuk meningkatkan kemungkinan kucing terinfeksi Toxoplasma
gondii.

Toxoplasma gondii merupakan parasit intraselular yang hidup
didalam sel-sel hewan maupun manusia (Insan et al., 2019). Klasifikasi
Toxoplasma gondii yaitu dengan genus Toxoplasma spesies Toxoplasma
gondii. Infeksi Toxoplasma gondii bersifat laten (tidak aktif) dan tidak
menimbulkan gejala (asimtomatis) pada hospes yang memiliki sistem imun
yang kuat (Harsyah, 2021). Sampel dengan kode L1 positif ditemukan
ookista. Ookista terbentuk dalam lumen usus kucing melalui siklus
gamogenesis yang berisi 2 sporosis. Sampel dengan kode L4 ditemukan kista.
Kista dibentuk dalam jaringan tubuh manusia. Kista tersebar diseluruh tubuh

namun paling sering ditemukan pada otak.

Sampel feses kucing liar didapatkan negatif 3 (60%). Menurut
peneliti sampel yang negatif Toxoplasma gondii bisa dikarenakan kucing liar
tidak memakan tikus yang terinfeksi Toxoplasma gondii atau hidup
dilingkungan yang bersih dan sanitasi yang baik. Menurut Ismail et.al (2020)
rendahnya tingkat resiko Toxoplasma gondii disebabkan kebersihan
lingkungan terjaga.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sampel feses kucing
peliharaan didapatkan negatif 5 (100%). Hal ini kemungkinan kucing
peliharaan hidupnya dikandang tidak berkeliaraan dipemukiman. Pemilik
kucing peliharaan juga memberikan makanan khusus biskuit kucing. Menurut

Nurnaningsih (2017) Kandang kucing juga sering dibersihkan menggunakan
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antiseptik, memandikan kucing 2 hari sekali. Jadi kecil kemungkinan kucing
peliharaan terinfeksi Toxoplasma gondii.

Kucing yang pada umumnya hidup bebas dan makan daging
mentah, akan berpotensi terinfeksi ketika makan makanan yang mengandung
tropozoit. Kucing akan terkena infeksi ketika menelan ookista dalam waktu
singkat kurang lebih 2 minggu. Ookista yang keluar melalui feses kucing
dapat mengontaminasi lingkungan, makanan dan memberikan rute yang
efektif untuk menginfeksi pada manusia dan bahan pangan dari hewan seperti
daging (Avin, 2018).

Pencegahan dan pengendalian = toksoplasmosis, maka perlu
diperhatikan antara lain faktor kebersihan, faktor lingkungan, penjamu
perantara, insekta. Pencegahan terutama ditujukan pada wanita hamil dan
anak-anak, yaitu dengan menghindari mengkonsumsi makanan yang mentah
dan daging kurang masak, memakai sarung tangan bila berkebun, mengurangi
kontak dengan hewan peliharaan (kucing atau anjing), harus mencuci tangan
dengan sabun setelah memegang kucing. Jangan memberikan daging mentah
atau kurang masak pada peliharaan, membersihkan kandang 1 hari sekali,

memandikannya 2 hari sekali (Nurnaningsih, 2017).



BAB 6
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Ditemukan Toxoplasma gondii pada feses kucing liar dan tidak di
temukan Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaan
6.2 Saran
1. Bagi penduduk Desa Poko Kecamtan Jambon Kabupaten Ponorogom
perlu memperhatikan faktor lingkungan juga faktor kebersihan. Harus
memecuci tangan dengan sabun setelah memegang kucing
2. Bagi institusi pendidikan penelitian ini dapat dijadikan masukan dan
sumber informasi untuk mengembangkan ilmu parasitologi khususnya
Toxoplasma gondii
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat digunakan sebagai dasar

penelitian lebih lanjut mengenai parasit Toxoplasma gondii
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